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ABSTRACT

The development of digital technologies has significantly transformed
accounting practices, particularly through the use of Artificial Intelligence
(AI), Machine Learning (ML), and the Internet of Things (IoT). This
transformation raises important questions regarding the relevance of classical
accounting theory and agency theory in modern accounting environments.
This study aims to evaluate whether both theories remain relevant, undergo
adjustment, or face new challenges in digital accounting practices, and to
examine how technological developments affect the principles of
accountability, transparency, and reliability in financial reporting. This
research uses a qualitative descriptive approach with a conceptual analysis
based on Donleavy’s (2018) framework in Foundations of Accounting Theory:
Theoretical Logic and Professional Ethics and ten international journal articles
published in 2025. The findings show that accounting theory and agency
theory remain relevant but experience adjustments in explaining the role of
technology. At the same time, digital technologies introduce challenges such
as algorithmic opacity, data bias, and unclear accountability. Overall, both
theories remain essential as conceptual foundations in guiding digital
accounting practices.
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital dalam dua dekade terakhir telah mengubah
secara mendasar cara organisasi menjalankan aktivitas bisnis dan mengambil
keputusan strategis (Bhimani et al., 2025). Pemanfaatan Artificial Intelligence (Al),
Machine Learning (ML), dan Internet of Things (IoT) mendorong peralihan dari
proses manual menuju sistem berbasis data besar yang bekerja secara otomatis
dan real time (Elawadly & Elnakeeb, 2025). Perubahan ini menempatkan
efisiensi, ketepatan, dan keandalan informasi sebagai kebutuhan utama,
sekaligus menggeser peran akuntansi dari sekadar pencatatan transaksi
menjadi sistem informasi analitik yang mendukung evaluasi kinerja,
pengelolaan risiko, dan pengambilan keputusan organisasi (Abdelhaq et al.,
2025).

Transformasi tersebut memunculkan persoalan penting dalam kajian teori
akuntansi, khususnya terkait keberlanjutan relevansi teori-teori klasik yang
selama ini menjadi fondasi praktik akuntansi. Teori akuntansi klasik menurut
Donleavy (2018) menekankan pembuktian empiris, keandalan informasi, dan
etika profesional sebagai dasar penyusunan pelaporan keuangan. Ketika
praktik akuntansi semakin bergantung pada sistem cerdas yang mampu
mengolah dan menganalisis data secara otomatis, muncul pertanyaan apakah
kerangka teoretis tersebut masih memadai untuk menjelaskan dan
mengarahkan praktik akuntansi modern berbasis Al, ML, dan IoT (Bhimani et
al., 2025).

Selain itu, teori agensi juga memiliki peran sentral dalam memahami praktik
akuntansi modern, terutama dalam menjelaskan hubungan antara prinsipal
dan agen terkait akuntabilitas, pengawasan, dan pengendalian asimetri
informasi. Dalam lingkungan digital, sebagian fungsi agen tidak lagi
sepenuhnya dijalankan oleh manusia, melainkan oleh sistem digital yang
memiliki kapasitas analitis dan tingkat otonomi tertentu (Humberd & Latham,
2025; Kuss & Meske, 2025). Kondisi ini menimbulkan pertanyaan mengenai
relevansi teori agensi klasik dalam menjelaskan mekanisme akuntabilitas ketika
sistem digital mulai berperan dalam proses pengambilan keputusan organisasi.

Di satu sisi, penerapan Al, ML, dan IoT memberikan manfaat berupa
peningkatan efisiensi, akurasi, dan keterbukaan informasi keuangan (Ebnaoof,
2025; Ige et al., 2025). Namun di sisi lain, kemajuan teknologi juga

menghadirkan tantangan, terutama terkait ketertutupan algoritma (algorithmic
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opacity) yang menyulitkan proses penelusuran dan audit atas keputusan yang
dihasilkan sistem (Humberd & Latham, 2025). Dalam kondisi ini, sumber
asimetri informasi tidak lagi hanya berasal dari hubungan antara manusia ,
tetapi juga dari interaksi antara manusia dan sistem digital yang mengelola
data dan memengaruhi keputusan organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa
perkembangan teknologi tidak hanya memperkuat, tetapi juga berpotensi
mengubah dan menantang prinsip dasar teori akuntansi dan teori agensi.
Berdasarkan kondisi tersebut, kajian ini difokuskan pada analisis konseptual
mengenai relevansi teori akuntansi klasik menurut Donleavy (2018) dan teori
agensi klasik dalam praktik akuntansi yang didukung oleh Al, ML, dan IoT.
Penelitian ini tidak membahas aspek teknis pengembangan sistem maupun
pengukuran kuantitatif kinerja teknologi, melainkan menitikberatkan pada
kajian teoretis dan sintesis hasil penelitian terdahulu yang dipublikasikan pada
tahun 2025. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi apakah
teori akuntansi dan teori agensi tetap relevan, mengalami penyesuaian, atau
justru menghadapi tantangan dalam praktik akuntansi digital berbasis Al, ML,
dan IoT, serta menelaah bagaimana perkembangan teknologi tersebut
memengaruhi prinsip dasar akuntabilitas, transparansi, dan keandalan dalam

pelaporan keuangan modern.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan bentuk analisis
konseptual untuk menelaah kembali relevansi teori akuntansi klasik dan teori
agensi dalam praktik akuntansi yang semakin dipengaruhi oleh penggunaan
Artificial Intelligence (Al), Machine Learning (ML), dan Internet of Things (1oT).
Fokus kajian diarahkan pada bagaimana kedua teori tersebut tetap digunakan,
mengalami penyesuaian, atau menghadapi tantangan dalam lingkungan
akuntansi digital, sekaligus memahami implikasinya terhadap prinsip
akuntabilitas, transparansi, dan keandalan dalam pelaporan keuangan.

Kajian ini tidak bertujuan menguji hubungan antarvariabel secara empiris,
melainkan menekankan pada pemahaman konseptual terhadap perkembangan
teori dalam konteks perubahan praktik. Pendekatan ini dipilih karena isu yang
dibahas berkaitan dengan pergeseran makna dan fungsi teori, sehingga
membutuhkan interpretasi yang bersifat kritis dan tidak dapat dijelaskan hanya

melalui pengukuran kuantitatif.
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Data yang digunakan berasal dari sumber sekunder melalui studi pustaka.
Buku Gabriel D. Donleavy (2018) berjudul Foundations of Accounting Theory:
Theoretical Logic and Professional Ethics digunakan sebagai dasar utama dalam
memahami kerangka teori akuntansi, sementara sepuluh artikel jurnal
internasional yang diterbitkan pada tahun 2025 digunakan sebagai bahan
pembanding yang merefleksikan praktik akuntansi dalam konteks teknologi
digital. Artikel-artikel tersebut dipilih karena secara spesifik membahas
penerapan Al, ML, dan IoT dalam akuntansi dan implikasinya terhadap tata
kelola organisasi.

Proses analisis dilakukan dengan membaca dan mengelompokkan literatur
berdasarkan tema utama, kemudian membandingkan argumen teoretis yang
berkembang di masing-masing sumber. Selanjutnya, dilakukan interpretasi
kritis untuk melihat pola kesesuaian maupun perbedaan antara teori klasik dan
praktik akuntansi digital. Hasil dari proses tersebut disusun dalam bentuk
sintesis untuk menjelaskan posisi teori akuntansi dan teori agensi dalam

menghadapi perubahan lingkungan akuntansi modern.

Hasil dan Pembahasan

A. Relevansi Teori Akuntansi Klasik dalam Praktik Akuntansi Digital
Berbasis Artificial Intelligence (AI), Machine Learning (ML), dan Internet
of Things (IoT)

Hasil analisis terhadap sepuluh artikel internasional tahun 2025
menunjukkan bahwa teori akuntansi klasik menurut Donleavy (2018) tetap
relevan dalam praktik akuntansi yang didukung oleh Artificial Intelligence (Al),
Machine Learning (ML), dan Internet of Things (IoT). Transformasi digital
memang mengubah cara data dikumpulkan, diolah, dan disajikan, tetapi tidak
menggeser prinsip dasar teori akuntansi klasik yang menekankan pembuktian
empiris, keandalan informasi, dan etika profesional (Bhimani et al., 2025;
Abdelhaq et al., 2025). Dalam konteks ini, teknologi berfungsi sebagai sarana
yang memperluas implementasi teori dalam lingkungan yang semakin
terintegrasi secara digital, terutama dalam mendukung peningkatan
akuntabilitas, transparansi, dan keandalan informasi keuangan

Secara operasional, Al berperan dalam mengotomatisasi proses pencatatan,
klasifikasi, dan agregasi transaksi sehingga meningkatkan efisiensi dan
konsistensi pelaporan (Elawadly & Elnakeeb, 2025). ML melengkapi proses

tersebut melalui kemampuan analitik yang lebih adaptif, seperti deteksi

Jurnal Ekonomi, Svariah dan Studi Islam Vol.4 No.1 April 2026 ‘45



https://journal.yayasanhaiahnusratulislam.or.id/index.php/ekshis/index
https://journal.yayasanhaiahnusratulislam.or.id/

JOURNAL YAYASAN HAJAH NUSRATUL ISLAM

anomali, identifikasi pola transaksi, dan prediksi risiko berbasis data historis
(Dote-Pardo et al., 2025; Ige et al., 2025). Kombinasi ini menunjukkan bahwa
proses pengambilan keputusan akuntansi semakin didukung oleh data yang
terstruktur, sehingga memperkuat pembuktian empiris yang menjadi inti teori
akuntansi klasik menurut Donleavy (2018).

Integrasi IoT juga mengubah sumber data akuntansi secara mendasar. Data
transaksi tidak lagi sepenuhnya bergantung pada input manual, tetapi
dihasilkan langsung dari aktivitas operasional yang terhubung secara digital
(Manurung et al., 2025, Abdelhaq et al, 2025). Hal ini meningkatkan
transparansi karena data tersedia secara real time, sekaligus meningkatkan
keandalan informasi karena data dapat diverifikasi langsung dari sumbernya
(Ebnaoof, 2025). Dalam kerangka teori akuntansi klasik, kondisi ini
memperkuat kualitas informasi yang menjadi dasar akuntabilitas dalam
pelaporan keuangan (Donleavy, 2018).

Namun demikian, peningkatan kapasitas teknologi ini menuntut peran teori
menjadi lebih kritis. Bhimani et al. (2025) menegaskan bahwa digitalisasi
menjadikan akuntansi sebagai sistem analitik strategis, sehingga hasil yang
dihasilkan sistem perlu dievaluasi secara konseptual. Tanpa kerangka teori,
output berbasis AI dan ML berpotensi hanya menghasilkan angka yang terlihat
akurat secara teknis, tetapi tidak sepenuhnya mencerminkan kondisi ekonomi
yang sebenarnya. Hal ini berpotensi menurunkan akuntabilitas jika tidak
disertai dengan interpretasi yang tepat.

Dengan demikian, teori akuntansi klasik tidak kehilangan relevansinya,
tetapi mengalami penguatan fungsi dalam praktik digital. Teknologi
memperluas cara teori diuji dan diterapkan, sementara teori tetap menjadi
dasar untuk menjaga akuntabilitas, transparansi, dan keandalan informasi

keuangan.

B. Relevansi Teori Agensi Klasik dalam Praktik Akuntansi Berbasis
Artificial Intelligence (AI), Machine Learning (ML), dan Internet of
Things (IoT)

Hasil analisis terhadap sepuluh artikel internasional tahun 2025
menunjukkan bahwa teori agensi klasik tetap relevan dalam praktik akuntansi
digital yang didukung oleh Artificial Intelligence (Al), Machine Learning (ML),
dan Internet of Things (IoT). Dalam pendekatan tradisional, teori agensi

menjelaskan hubungan antara prinsipal dan agen dalam konteks akuntabilitas
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dan pengendalian asimetri informasi. Dalam praktik modern, sebagian fungsi
agen tidak lagi sepenuhnya dijalankan oleh manusia, tetapi juga melibatkan
sistem berbasis Al dan ML yang memiliki kemampuan analisis dan
pengambilan keputusan (Humberd & Latham, 2025; Kuss & Meske, 2025).

Secara operasional, penggunaan Al dan ML memungkinkan proses
monitoring dan pengawasan dilakukan secara lebih cepat dan konsisten. Sistem
mampu mendeteksi anomali transaksi dan potensi risiko secara otomatis (Ige et
al., 2025). Hal ini berkontribusi dalam mengurangi asimetri informasi dan
meningkatkan transparansi informasi keuangan, sehingga mendukung
tercapainya akuntabilitas dalam organisasi.

Integrasi IoT juga memungkinkan aktivitas organisasi dipantau secara real
time melalui data yang terhubung langsung dengan proses operasional
(Manurung et al., 2025). Kondisi ini meningkatkan transparansi karena
informasi dapat diakses secara langsung, serta memperkuat akuntabilitas
karena setiap aktivitas dapat ditelusuri secara sistematis (Ebnaoof, 2025). Selain
itu, keterhubungan data secara langsung juga mendukung peningkatan
keandalan informasi keuangan karena data diperoleh dari sumber yang aktual.

Namun demikian, perkembangan teknologi juga menghadirkan tantangan
baru dalam hubungan keagenan. Ketika keputusan dihasilkan oleh sistem
berbasis Al, muncul ketidakjelasan dalam penentuan tanggung jawab
(Humberd & Latham, 2025). Selain itu, ketertutupan algoritma dapat
membatasi transparansi pada tingkat proses, sehingga berpotensi menimbulkan
bentuk baru asimetri informasi (Bhimani et al., 2025). Kondisi ini dapat
memengaruhi akuntabilitas dan keandalan informasi apabila tidak diimbangi
dengan mekanisme pengawasan yang memadai.

Dengan demikian, teori agensi klasik tetap relevan, tetapi mengalami
penyesuaian dalam menjelaskan hubungan antara manusia dan sistem digital.
Teori ini tetap diperlukan untuk menjaga akuntabilitas, meningkatkan
transparansi, dan memastikan keandalan informasi keuangan dalam praktik

akuntansi modern.

C. Implikasi Artificial Intelligence (AI), Machine Learning (ML), dan
Internet of Things (IoT) terhadap Akuntabilitas, Transparansi, dan
Keandalan dalam Pelaporan Keuangan
Perkembangan Artificial Intelligence (Al), Machine Learning (ML), dan Internet

of Things (1oT) membawa implikasi langsung terhadap prinsip dasar pelaporan
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keuangan, khususnya akuntabilitas, transparansi, dan keandalan (Bhimani et
al., 2025; Abdelhaq et al., 2025). Ketiga prinsip ini tidak hanya diperkuat oleh
teknologi, tetapi juga mengalami perubahan dalam cara penerapannya.

Dari sisi akuntabilitas, AI dan ML memungkinkan monitoring yang
berkelanjutan serta deteksi otomatis terhadap anomali transaksi, sehingga
meningkatkan efektivitas pengawasan (Elawadly & Elnakeeb, 2025; Ige et al.,
2025). Namun, ketika keputusan dihasilkan oleh sistem algoritmik,
akuntabilitas menjadi lebih kompleks karena adanya ambiguitas dalam
penentuan tanggung jawab (Humberd & Latham, 2025; Kuss & Meske, 2025).

Dari sisi transparansi, IoT meningkatkan keterbukaan informasi melalui
penyediaan data real time yang dapat diakses secara langsung (Manurung et al.,
2025; Ebnaoof, 2025). Namun, transparansi ini tidak sepenuhnya berlaku pada
tingkat proses karena algoritma yang digunakan dalam AI dan ML sering kali
tidak dapat dijelaskan secara rinci (Bhimani et al., 2025; Humberd & Latham,
2025).

Sementara itu, dari sisi keandalan, teknologi digital meningkatkan akurasi
dan konsistensi informasi keuangan melalui pengolahan data yang sistematis
dan minim kesalahan (Ebnaoof, 2025; Abdelhaq et al., 2025). Penggunaan IoT
juga memungkinkan verifikasi data secara langsung, sehingga meningkatkan
kepercayaan terhadap laporan keuangan (Manurung et al., 2025). Namun,
keandalan tersebut tetap bergantung pada kualitas data dan model algoritma
yang digunakan, sehingga potensi bias tetap perlu diperhatikan (Dote-Pardo et
al., 2025; Elawadly & Elnakeeb, 2025).

Secara keseluruhan, hasil kajian ini menunjukkan bahwa teori akuntansi
klasik dan teori agensi tetap relevan dalam praktik akuntansi digital berbasis
Al, ML, dan IoT. Namun, kedua teori tersebut tidak lagi bersifat statis,
melainkan mengalami penyesuaian dalam menjelaskan peran teknologi dalam
proses akuntansi. Di sisi lain, perkembangan teknologi juga menghadirkan
tantangan baru, terutama terkait ketertutupan algoritma, potensi bias data, dan
ketidakjelasan tanggung jawab dalam sistem digital. Selain itu, teknologi
terbukti memengaruhi prinsip dasar pelaporan keuangan, di mana
akuntabilitas menjadi lebih kompleks, transparansi meningkat pada tingkat
data tetapi terbatas pada proses, dan keandalan semakin bergantung pada
kualitas sistem yang digunakan. Dengan demikian, teori tetap berperan sebagai
kerangka utama dalam menjaga keseimbangan antara kemajuan teknologi dan

prinsip dasar pelaporan keuangan modern.
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Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa teori akuntansi klasik dan teori agensi
tetap relevan dalam praktik akuntansi digital yang didukung oleh Artificial
Intelligence (Al), Machine Learning (ML), dan Internet of Things (IoT).
Perkembangan teknologi tidak mengubah prinsip dasar teori akuntansi seperti
pembuktian empiris, keandalan informasi, dan etika profesional, tetapi
memperluas penerapannya dalam proses akuntansi yang semakin otomatis dan
terintegrasi dengan teknologi (Donleavy, 2018; Bhimani et al., 2025). Dengan
kata lain, teknologi memperkuat praktik, sementara teori tetap menjadi dasar
dalam menilai kualitas informasi keuangan.

Teori agensi juga tetap relevan, tetapi mengalami penyesuaian. Peran agen
tidak lagi hanya dijalankan oleh manusia, tetapi juga melibatkan sistem
berbasis AI dan ML yang memiliki kemampuan analisis dan pengambilan
keputusan (Humberd & Latham, 2025; Kuss & Meske, 2025). Kondisi ini
menunjukkan bahwa hubungan keagenan menjadi lebih kompleks, sehingga
teori agensi tetap diperlukan untuk menjelaskan peran dan tanggung jawab
dalam praktik akuntansi modern (Ige et al., 2025).

Di sisi lain, perkembangan Al ML, dan IoT juga menghadirkan tantangan.
Ketertutupan algoritma dapat menyulitkan proses penelusuran keputusan,
sehingga memengaruhi akuntabilitas dan transparansi (Bhimani et al., 2025).
Selain itu, keandalan informasi sangat bergantung pada kualitas data dan
sistem yang digunakan (Ebnaoof, 2025, Manurung et al., 2025). Hal ini
menunjukkan bahwa teknologi tidak hanya memperkuat, tetapi juga mengubah
cara prinsip dasar pelaporan keuangan diterapkan.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa teori akuntansi dan
teori agensi tetap relevan, namun mengalami penyesuaian dan menghadapi
tantangan dalam praktik akuntansi digital berbasis Al, ML, dan IoT. Oleh
karena itu, teori tetap diperlukan sebagai kerangka untuk memastikan bahwa
penggunaan teknologi tetap mendukung akuntabilitas, transparansi, dan

keandalan dalam pelaporan keuangan modern.
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